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Abstract 
The study aims to analyze the interpersonal intelligence grade students high school of Islam 
haruniyah Pontianak. The shape of this research is a survey study. While the sample of this 
research is a class XI student high school of Islam haruniyah Pontianak. Data collection technique 
used was indirect communication in the form of multiple choice questionnaire totaling 58 items. to 
calculate the data using the questionnaire results and analysis techniques as follows percentage 
X% = 
𝑛
𝑁
 x 100%. The formula to determine the range of scores by pophan and sirotnik (in Sari, 
2013) as follows: X  ideal - (Z x s ideal) s / d X ideal + (Z x s ideal). Based on the results of data 
analysis showed that interpersonal intelligence reached 76.44% of students are in the high 
category. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan esensial 
dalam kehidupan manusia. Pendidikan adalah 
salah satu cara untuk mengembangkan dan 
meningkatkan taraf hidup suatu bangsa. Melalui 
pendidikan, kemajuan teknologi serta  
komunikasi dapat dikembangkan. Pentingnya 
pendidikan juga disadari pemerintah sebagai 
salah satu landasan pembangunan bangsa. Hal 
ini tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 
yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan 
bangsa” merupakan salah satu bukti bahwa 
dunia pendidikan sangat penting bagi kemajuan 
bangsa.  
Pendidikan merupakan kebutuhan yang 
penting bagi semua manusia tanpa terkecuali. 
Oleh karena itu, pemerintah mewajibkan bagi 
semua putra dan putri Indonesia untuk 
menempuh pendidikan selama sembilan tahun 
atau mencapai jenjang SMP. Dalam Undang-
Undang 1945 pasal 28 C tentang Hak Asasi 
Manusia ayat 1 yang berbunyi “Setiap orang 
berhak mengembangkan diri melalui kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan 
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan 
dan teknologi, seni dan budaya, demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 
kesejahteraan umat manusia”. Hal ini 
menunjukkan bahwa Indonesia menganggap 
bahwa pendidikan merupakan hak asasi dari 
semua warga Indonesia tanpa terkecuali. 
Kecerdasan interpersonal merupakan salah 
satu kompetensi yang dimiliki semua individu, 
tidak terkecuali siswa yang sedang menempuh 
pendidikan. Kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan untuk memahami dan berinteraksi 
dengan orang lain secara efektif, memulai 
ataupun mempertahankan suatu hubungan yang 
positif dalam interaksi sosial. Karakteristik 
pribadi yang demikian sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan suasana yang harmonis, sikap 
empati dan penuh perhatian. 
Kecerdasan Interpersonal terbagi atas tiga 
dimensi yaitu Social Sensitivity, Social insight, 
dan Social Communication.  Social Sensitivity 
merupakan kemampuan untuk mampu 
merasakan dan mengamati reaksi reaksi atau 
perubahan orang lain yang ditunjukkannya baik 
secara verbal maupun nonverbal. Social 
Sensitivity ini meliputi sikap empati dan sikap 
prososial. Social insight merupakan 
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kemampuan untuk memahami dan mencari 
pemecahan masalah yang efektif dalam suatu 
interaksi sosial, sehingga masalah-masalah 
tersebut tidak menghambat apalagi 
menghancurkan relasi sosial yang telah 
dibangun. Social Insight meliputi kesadaran 
diri, pemahaman situasi sosial dan etika sosial, 
serta ketrampilan memecahkan masalah. Social 
communication atau biasa disebut penguasaan 
keterampilan komunikasi sosial merupakan 
kemampuan individu untuk menggunakan 
proses komunikasi dalam menjalin hubungan 
interpersonal yang sehat. Social 
Communication meliputi komunikasi efektif 
dan mendengarkan efektif. 
Kecerdasan interpersonal siswa terlihat 
dalam upayanya untuk memberi kesan yang 
baik tentang dirinya, berusaha untuk 
menyetarakan diri dengan lingkungan, 
mengendalikan perasaan dan mampu 
mengungkapkan reaksi sesuai dengan waktu 
dan kondisi yang ada sehingga interaksi dengan 
orang lain dapat terjalin dengan lancar dan 
efektif. Sehubungan dengan hal ini, Yusuf dan 
Nurihsan (2011:235) menjelaskan bahwa 
“intelegensi interpersonal merupakan 
kemampuan untuk memahami dan 
berkomunikasi dengan orang lain, dengan 
mampu membedakan suasana hati, 
temperamen, motivasi dan keterampilan-
keterampilan orang lain”. Lebih lanjut 
dinyatakan bahwa kecerdasan ada pada diri  
setiap orang tetapi dengan tingkat yang 
berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap individu memiliki cara unik untuk 
menyerap dan mengaktualisasikan informasi 
dan pengetahuan. 
Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan 
keterampilan dan persepsi dalam bidang 
membina hubungan positif dengan orang lain 
atau kemampuan untuk bergaul. Kemampuan 
interpersonal meliputi kemampuan yang 
dimiliki individu dalam hal melihat dan 
memahami perbedaan mood, temperamen, 
motivasi, dan hasrat orang lain, serta 
bekerjasama dengan orang lain, seperti peka 
pada ekspresi wajah, suara, gerak isyarat orang 
lain, dan dapat berinteraksi dengan orang lain 
Kemampuan interpersonal dimaksudkan untuk 
hidup dan bekerjasama dengan orang lain di 
lingkungan sekitar dalam masyarakat. Belajar 
untuk hidup bersama dan belajar mengatasi 
konflik secara efektif adalah keterampilan yang 
sangat penting bagi diri sendiri dan orang lain. 
Individu yang memiliki kemampuan tinggi 
pada kemampuan interpersonal dapat 
memahami orang lain, sering menjadi 
pemimpin di antara teman-temannya, 
mengorganisasi, dan berkomunikasi dengan 
tepat. 
kecerdasan interpersonal melibatkan 
kemampuan untuk memahami dan bekerjasama 
dengan orang lain, serta kemampuan 
mempersepsi dan membedakan suasana hati, 
maksud, motivasi, serta perasaan orang lain. 
Kecerdasan ini melibatkan banyak kecakapan, 
yakni kepekaan pada ekspresi wajah, suara, 
gerak-isyarat, kemampuan membedakan dan 
menanggapi secara efektif tanda tersebut 
dengan tindakan positif tertentu, kemampuan 
berempati pada orang lain, kemampuan 
mengorganisasi sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan bersama, kemampuan 
mengenali dan membaca pikiran orang lain, 
kemampuan berteman atau menjalin kontak.  
Kecerdasan interpersonal merupakan 
kemampuan yang melibatkan berbagai 
kemampuan individu dalam hal membangun 
hubungan positif dengan orang lain. Kecerdasan 
interpersonal individu tersebut di antaranya 
kemampuan untuk bekerjasama dengan orang 
lain dan kemampuan membedakan dan 
menanggapi secara tepat terhadap ekspresi 
wajah, suara, gerak-isyarat orang lain dengan 
tindakan positif tertentu. Dalam membangun 
kerjasama dengan orang lain, diawali dengan 
adanya kontak atau hubungan dengan orang 
lain. Kecerdasan interpersonal siswa dapat 
tercermin ketika dia aktif dalam proses belajar 
mengajar. Sebagian besar metode pembelajaran 
modern telah melibatkan interaksi lebih dari 
satu siswa sehingga dibutuhkan kerjasama, 
interaksi sosial dan sifat kepemimpinan dalam 
mengatur anggota kelompoknya. Kecerdasan 
interpersonal yang dimiliki setiap siswa 
tentunya akan sangat berperan dalam 
mempermudah kerjasama, diskusi, interaksi 
antar siswa dan guru dalam proses belajar. Jika 
berada di lingkup yang lebih luas, kecerdasan 
interpersonal juga akan menjadi bekal bagi 
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siswa menjadi pribadi yang berani, empati, 
prososial dalam berinteraksi khususnya ketika 
mereka mulai berada dalam lingkungan yang 
lebih luas yaitu masyarakat atau lingkungan 
kerja. 
Bagi anak kecerdasan interpersonal sangat 
membantu dalam anak dalam menyesuaikan 
diri serta dalam membentuk hubungan sosial. 
Demikian pula sebaliknya, tanpa kecerdasan 
interrpersonal siswa akan mengalami kesulitan 
dalam menjalin hubungan dengan orang lain. 
Oleh karena itu, manusia diharapkan untuk 
memiliki kecerdasan interpersonal demi 
menciptakan hubungan atau interaksi yang 
efektif dengan orang lain. Dalam hal ini, Safaria 
(dalam Handini, 2013: 3) menjelaskan bahwa 
“kecerdasan interpersonal menjadi penting 
dikarenakan pada dasarnya manusia tidak dapat 
hidup sendiri”.  
Minimnya kecerdasan interpersonal dapat 
menyebabkan siswa menjadi pasif dan 
cenderung acuh terhadap lingkungan 
disekitarnya. Masalah kecerdasan interpersonal 
didalam kegiatan pembelajaran sendiri 
menyebabkan siswa kurang mampu 
bekerjasama dengan siswa lain cenderung 
pasif, dijauhi serta kurang mampu 
berinteraksi dengan guru serta siswa lain. 
Kemajuan teknologi serta komunikasi 
dapat dikembangkan melalui pendidikan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Fuad (dalam 
Effendi, 2015: 1) yang menyatakan bahwa 
“pendidikan sebagai salah satu sektor yang 
paling penting dalam pembangunan nasional, 
dijadikan andalan utama untuk berfungsi 
semaksimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia 
Indonesia”. Pentingnya pendidikan juga 
disadari pemerintah sebagai salah satu landasan 
pembangunan bangsa. Hal ini tercantum dalam 
Pembukaan UUD 1945 yang berbunyi 
“mencerdaskan kehidupan bangsa” merupakan 
salah satu bukti bahwa dunia pendidikan sangat 
penting bagi kemajuan bangsa. Pada 
hakikatnya kecerdasan tidak berpusat pada 
kemampuan akademi namun, pada 
kenyataannya seseorang dianggap cerdas 
apabila memperoleh kedudukan serta  
prestasi yang tinggi. 
Sekolah dengan sistem pendidikan yang 
ada didalamnya pada dasarnya merupakan suatu 
proses pengembangan potensi individu. Salah 
satu tujuan dari pendidikan adalah 
mengembangkan kecerdasan. Howard Gardner 
(dalam Wilcox, 2012: 192) menyatakan bahwa 
“intelegensi memiliki banyak bentuk yang 
semuanya kita miliki dalam derajat yang tinggi 
ataupun rendah. Setiap bentuk intelegensi 
memiliki pola-pola neurologis yang unik, 
demikian pula perkembangannya nanti”. 
Gardner menjelaskan tujuh tipe intelegensi 
yaitu:  Linguistic, Musical, Logical 
Mathematical, Spatial, Bodily-Kinesthetic, 
Interpersonal, dan Intra-Personal. 
Potensi yang dimiliki oleh individu akan 
diubah menjadi kompetensi. Melalui 
pendidikan kompetensi mencerminkan 
kemampuan dan kecakapan individu dalam 
melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Oleh 
karenanya program pendidikan dan 
pembelajaran disekolah seperti yang 
berlangsung saat ini harus lebih diarahkan atau 
lebih berorientasi kepada invidu peserta didik. 
 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif yang bertujuan untuk memecahkan 
suatu masalah dengan menggambarkan keadaan 
objek/subjek pada saat penelitian dilakukan. 
Nawawi (2012:67), menyatakan bahwa metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarka atau 
melukiskan suatu obyek/subyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lainnya) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana adanya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
sekolah menengah atas islam haruniyah 
pontianak yang berjumlah 39 orang. Teknik 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket berbentuk pilihan 
ganda sebanyak 58 soal. Instrument penelitian 
berupa soal angket yang telah divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Bimbingan dan 
Konseling Untan dan dua orang guru 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
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menengah atas islam haruniyah pontianak 
dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal yang dilakukan di Sekolah menengah atas 
islam haruniyah pontianak diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0.96. 
Hasil dari angket dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: menurut Ali ( 1985: 
184): 
 
X%=  n/(N  ) x 100 % ……………………..(1) 
 
Adapun rumus untuk menentukan rentang 
skor menurut pophan dan sirotnik (dalam Sari, 
2013) sebagai berikut :  
 
X ideal – (Z x s ideal) s/d  X  ideal + (Z x s 
ideal). ……………………………………. (2) 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, menggunakan rumus persentase, 
menguji validitas dan reliabilitas menggunakan 
aplikasi SPSS versi 16. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) 
Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 
penelitian, 3) Tahap penyusunan laporan akhir 
(skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mengurus surat 
izin penelitian; (2) menyerahkan surat izin 
penelitian pada pihak sekolah untuk 
mendapatkan izin dalam melaksanakan 
penelitian di sekolah menegah atas islam 
haruniyah pontianak; (3) mengadakan 
pertemuan dengan kepala sekolah untuk 
meminta persetujuan waktu masuk kelas untuk 
melakukan penyebaran angket dan inventori; 
(4) melakukan pertemuan dengan guru 
bimbingan dan konseling sekolah menegah atas 
islam haruniyah Pontianak guna meminta 
bantuan dalam penyebaran angket dan inventori 
di kelas XI.  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) siswa 
dikumpulkan di kelas untuk mengisi angket dan 
inventori yang diawasi langsung oleh peneliti 
dan dibantu oleh guru bimbingan dan konseling 
sekolah menengah atas islam haruniyah 
pontianak; (2) Mengumpulkan angket dan 
inventori yang telah diisi; (3) mengajukan surat 
bukti penelitian kepada kepala sekolah 
menengah atas islam haruniyah Pontianak 
bahwa peneliti telah melakukan penelitian di 
sekolah tersebut; (4) setelah semua proses 
penelitian dianggap sudah cukup selanjutnya 
angket dan inventori yang telah diisi siswa 
dibawa pulang untuk dianalisis. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Manganalisis hasil 
angket dan inventori yang telah diisi; (3) 
Menentukan kategori Baik, Cukup, dan Kurang 
dengan menggunakan tolok ukur dari Pophan 
(4) mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah; (5) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas XI sekolah menengah atas islam 
haruniyah pontianak. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik kominaksi tidak 
langsung yang berupa angket dan inventori 
berbentuk pilihan ganda berjumlah 58 soal. 
Adapun hasil dari perhitungan persentase yang 
diperoleh berdasarkan angket dan inventori 
yang telah diisi oleh peserta didik dapat dilihat 
pada tabel 1  yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Persentase Kecerdasan Interpersonal 
No  Variabel dan Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
% Kategori  
 Kecerdasan Interpersonal  6917 9048 76.44 % Tinggi  
1 Membentuk dan mempertahankan 
suatu hubungan sosial  
1408 1872 75.21 % Tinggi   
2 Mampu berinteraksi dengan orang 
lain  
1300 1716 75.75 % Tinggi  
3 Mengenal dan menggunakan 
berbagai cara untuk berhubungan 
dengan orang lain 
1056 1404 75.21% Tinggi  
4 Mengerti dan berkomunikasi dengan 
baik  
695 936 74.25% Tinggi  
5 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan interpersonal  
1888 2340 80.68 Tinggi  
6 Upaya yang telah dilakukan guru BK 
dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal  
570 780 73.03 % Tinggi 
 
Berdasarkan Berdasarkan perhitungan 
persentase pada tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan interpersonal siswa berada 
dalam kategori tinggi yaitu 76.44%. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 10 
Februari 2017 berdasarkan surat pengantar dari 
Fakultas sampai pada tanggal 13 Februari 2017 
dimana peneliti mendapatkan kesempatan untuk 
menyebarkan angket dan inventori kepada 
siswa kelas XI sekolah menengah atas islam 
haruniyah Pontianak. 
Kecerdasan interpersonal pada siswa 
sangat diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran agar siswa mampu 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
baik, karena melalui kecerdasan interpersonal 
siswa akan mampu menyampaikan kendala, 
melakukan konsultasi, mengutarakan jawaban, 
bekerja dengan tim serta mampu berinteraksi 
dengan orang lain dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran.  
Dari hasil yang telah diteliti, diketahui 
bahwa siswa memiliki kemampuan dalam 
membentuk dan mempertahankan hubungan 
sosial. Siswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Siswa 
mampu mengerti dan berkomunikasi dengan 
baik. Juga siswa mampu mengenal dan 
menggunakan berbagai cara dalam 
berhubungan dengan orang lain. Kondisi siswa 
ini sesuai dengan pendapat jahja (2011 : 399) 
mengenai karakteristik anak dengan kecerdasan 
interpersonal yang baik yaitu :Membentuk dan 
mempertahankan suatu hubungan sosial, 
Mampu berinteraksi dengan orang lain, 
Mengenali dan menggunakan berbagai cara 
untuk berhubungan dengan orang lain, 
Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif 
dalam bentuk verbal maupun non-verbal. 
Hasil serupa juga telah dilakukan oleh Risa 
Handini dalam penelitiannya yang meneliti 
kecerdasan interpersonal pada siswa kelas IV 
SD Negeri Kembaran Kulon 1 tahun 2013, 
dengan hasil dari penelitian mencapai 67 % 
yang artinya bahwa tingkat kecerdasan 
interpersonal pada siswa kelas IV berada dalam 
kategori sedang.  
Sejalan dengan hal ini N.K Humprey 
(dalam Yusuf dan Nurihsan, 2011 : 235) 
menyatakan bahwa “kecerdasan interpersonal 
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ini merupakan bentuk yang paling penting 
dalam intelegensi manusia, karena mampu 
memelihara hubungan dengan manusia secara 
efektif .“ 
Individu yang memiliki kecerdasan 
interpersonal lebih tinggi biasanya mempunyai 
banyak teman, mudah bergaul, menghargai 
orang lain. Inti dari kecerdasan interpersonal 
adalah kerja sama. Sebaliknya, bagi individu 
yang memiliki kecerdasan interpersonalnya 
rendah, maka dapat memunculkan konflik 
interpersonal. 
Kecerdasan interpersonal siswa terlihat 
dalam upayanya untuk memberi kesan yang 
baik tentang dirinya, berusaha untuk 
menyetarakan diri dengan lingkungan, 
mengendalikan perasaan dan mampu 
mengungkapkan reaksi sesuai dengan waktu 
dan kondisi yang ada sehingga interaksi dengan 
orang lain dapat terjalin dengan lancar dan 
efektif. 
Oleh karena itu, manusia diharapkan untuk 
memiliki kecerdasan interpersonal demi 
menciptakan hubungan atau interaksi yang 
efektif dengan orang lain. Dalam hal ini, Safaria 
(dalam Handini, 2013: 3) menjelaskan bahwa 
“kecerdasan interpersonal menjadi penting 
dikarenakan pada dasarnya manusia tidak dapat 
hidup sendiri”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal 
siswa dapat mempengaruhi kesan dirinya akan 
lingkungan sosialnya, dalam hal ini kecerdasan 
interpersonal siswa yang tinggi akan membantu 
siswa dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya, baik itu dilingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan dilingkungan 
masyarakat.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
di Sekolah Menegah Atas Islam Haruniyah, 
dapat diketahui bahwa tingkat kecerdasan 
interpersonal siswa berada dalam kategori yang 
tinggi dengan hasil persentase dari semua aspek 
mencapai 76.44 %. Yang berarti siswa memiliki 
kecerdasan interpersonal yang sangat baik.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat 
para ahli serta hasil penelitian terdahulu 
menunjukan bahwa hasil penelitian ini yaitu 
tentang analisis kecerdasan interpersonal siswa 
memiliki landasan yang kokoh karena konsisten 
dengan pendapat ahli maupun hasil penelitian. 
Berdasarkan hal tersebut, maka guru BK harus 
memberikan layanan-layanan yang bertujuan 
untuk mengasah kembali kecerdasan 
interpersonal siswa supaya mereka lebih baik 
dalam bersosialisasi baik itu di lingkungan 
sekolah, keluarga maupun masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data 
yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal 
siswa kelas XI sekolah menegah atas islam 
haruniyah Pontianak sangat tinggi. Adapun 
kesimpulan secara khusus yaitu :Kemampuan 
siswa dalam membentuk dan mempertahankan 
suatu hubungan sosial sangat baik, artinya 
bahwa siswa sudah memiliki kemampuan 
dalam kesadaran akan pergaulan, memilih nilai-
nilai sosial, dan meningkatkan kesadaran akan 
lawan jenis; Kemampuan siswa dalam 
berinteraksi dengan orang lain sangat baik 
,artinya bahwa siswa sudah memiliki 
kemampuan dalam bersosialisasi, serta mampu 
memahami perasaan, suasana hati, temperamen, 
dan keinginan orang lain; Kemampuan siswa 
dalam mengenal dan menggunakan berbagai 
cara untuk berhubungan dengan orang lain 
sangat baik, artinya bahwa siswa sudah 
memiliki kemampuan dalam respon kepekaan 
siswa terhadap ekspresi wajah, suara, gerak 
tubuh orang lain dan mampu memberikan 
respon secara efektif; Kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi sangat baik, artinya siswa sudah 
memiliki kemampuan dalam mendengarkan dan 
berbicara secara efektif; Kecerdasan 
interpersonal juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti faktor hereditas, faktor 
lingkungan, faktor gizi, dan faktor kebebasan. 
Adapun faktor lingkungan sangat dominan yang 
mempengaruhi kecerdasan interpersonal siswa; 
Upaya yang telah dilakukan guru BK dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal 
siswa sangat baik, hal ini berdasarkan peran 
guru BK dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal ini seperti membentuk kerja 
kelompok, mengajarkan siswa untuk menjadi 
tutor teman sebaya nya, mengadakan simulasi 
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belajar, mengajarkan interaksi interpersonal dan 
mengajari siswa untuk berbagi rasa dengan 
teman sekelas. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan adalah 
sebagai berikut : Guru bimbingan dan konseling 
harus berperan besar dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa, yaitu dengan 
memperbanyak materi dan kegiatan yang bisa 
mengotimalkan kecerdasan interpersonal siswa 
seperti belajar kelompok, bermain peran, 
mengadakan simulasi belajar, mengajarkan 
interaksi interpersonal kepada siswa; Siswa 
diharapkan untuk dapat selalu mengasah 
kecerdasan interpersonalnya, supaya siswa 
dapat menjaga hubungan baik dengan orang-
orang disekitarnya. 
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